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Perubahan Anggaran Dasar PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

No. Pasal Anggaran Dasar Yang Saat ini Berlaku Usulan Perubahan Keterangan 

1 Pasal 3.2 3.2 Kegiatan Usaha.  
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, 
Perseroanmenerapkan prinsip Syariah dalam 
melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:  

a. Menghimpun dana dari masyarakat 
meliputi: 
(i) bentuk simpanan berupa: 

1. Giro berdasarkan akad wadi’ah 
atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip 
Syariah; 

2. Tabungan berdasarkan akad 
wadi’ah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan 
prinsip Syariah; atau  

3. Bentuk lainnya berdasarkan 
akad wadi’ah atau akad lain 
yang tidak bertentangan 
dengan prinsip Syariah. 

(ii) bentuk investasi berupa:  
1. Deposito Berjangka 

berdasarkan akad 
Mudharabah atau akad lain 
yang tidak bertentangan 
dengan prinsip Syariah;  

2. Tabungan berdasarkan akad 
Mudharabah atau akad lain 
yang tidak bertentangan 
dengan prinsip Syariah; atau  

3. Bentuk lainnya berdasarkan 
akad Mudharabah atau akad 

3.2 Kegiatan Usaha.  
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, 
Perseroanmenerapkan prinsip Syariah dalam 
melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:  

a. Menghimpun dana dari masyarakat 
meliputi: 
(iii) bentuk simpanan berupa: 

1. Giro berdasarkan akad 
wadi’ah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan 
prinsip Syariah; 

2. Tabungan berdasarkan akad 
wadi’ah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan 
prinsip Syariah; atau  

3. Bentuk lainnya berdasarkan 
akad wadi’ah atau akad lain 
yang tidak bertentangan 
dengan prinsip Syariah. 

(iv) bentuk investasi berupa:  
1. Deposito Berjangka 

berdasarkan akad 
Mudharabah atau akad lain 
yang tidak bertentangan 
dengan prinsip Syariah;  

2. Tabungan berdasarkan akad 
Mudharabah atau akad lain 
yang tidak bertentangan 
dengan prinsip Syariah; atau  

3. Bentuk lainnya berdasarkan 
akad Mudharabah atau akad 
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lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip Syariah.  

b. Menyalurkan pembiayaan : 
(i) untuk transaksi jual beli 

berdasarkan akad antara lain: 
 
1. murabahah  
2. istishna  
3. salam  
4. akad lain berdasarkan 
prinsip Syariah. 

(ii) untuk transaksi bagi hasil 
berdasarkan akad antara lain: 

1. mudharabah  
2. musyarakah  
3. akad lain berdasarkan 

prinsip Syariah 
 

(iii) penyewaan barang benda 
bergerak  atau  tidak bergerak  
berdasarkan  akad antara 
lain: 

1. ijarah;  
2. ijarah muntahiya 

bittamlik;  
3. Akad lain berdasarkan 

prinsip Syariah. 
(iv) untuk transaksi pinjam 

meminjam berdasarkan:  
1. akad qardh;  
2. Akad lain berdasarkan 

prinsip Syariah. 

lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip Syariah.  

b. Menyalurkan pembiayaan : 
(i) untuk transaksi jual beli 

berdasarkan akad antara 
lain: 

1. murabahah  
2. istishna  
3. salam  
4. akad lain berdasarkan 

prinsip Syariah. 
(ii) untuk transaksi bagi hasil 

berdasarkan akad antara 
lain: 

1. mudharabah  
2. musyarakah  
3. akad lain berdasarkan 
prinsip Syariah 

(iii) penyewaan barang benda 
bergerak  atau  tidak 
bergerak  berdasarkan  akad 
antara lain : 

1. ijarah;  
2. ijarah muntahiya 

bittamlik;  
3. Akad lain berdasarkan 

prinsip Syariah. 
(iv) untuk transaksi pinjam 

meminjam berdasarkan:  
1. akad qardh;  
2. Akad lain berdasarkan 

prinsip Syariah. 
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c. melakukan pemberian jasa 
pelayanan perbankan berdasarkan  
akad  prinsip syariah antara lain: 

1. wakalah; 
2. hawalah; 
3. kafalah; 
4. rahn 

d.     membeli, menjual dan/atau menjamin 
atas risiko sendiri surat berharga pihak 
ketiga yang diterbitkan  atas dasar  
transaksi nyata  (underlying 
transaction) berdasarkan prinsip 
Syariah;  

e.   membeli surat berharga berdasarkan 
prinsip Syariah yang diterbitkan oleh 
Pemerintah dan/atau Bank Indonesia;  

f. menerima pembayaran  dari tagihan 
atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau 
antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 
Syariah;  

g. memindahkan uang untuk kepentingan 
sendiri dan/atau nasabah berdasarkan 
prinsip Syariah;  

h. menerima pembayaran tagihan atas 
surat berharga yang diterbitkan dan 
melakukan  perhitungan dengan atau 
antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 
Syariah; 

i. menyediakan tempat untuk menyimpan 
barang dan surat-surat berharga 
berdasarkan prinsip wadi’ah yad 
amanah atau prinsip -lain berdasarkan 
prinsip Syariah; 

c. melakukan pemberian jasa pelayanan 
perbankanberdasarkan  akad  prinsip 
syariah antara lain: 

1. wakalah; 
2. hawalah; 
3. kafalah; 
4. rahn 

d.     membeli, menjual dan/atau menjamin 
atas risiko sendiri surat berharga pihak 
ketiga yang diterbitkan  atas dasar  
transaksi nyata  (underlying 
transaction) berdasarkan prinsip 
Syariah;  

e.   membeli surat berharga berdasarkan 
prinsip Syariah yang diterbitkan oleh 
Pemerintah dan/atau Bank Indonesia;  

f. menerima pembayaran  dari tagihan 
atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau 
antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 
Syariah;  

g. memindahkan uang untuk kepentingan 
sendiri dan/atau nasabah berdasarkan 
prinsip Syariah;  

h. menerima pembayaran tagihan atas 
surat berharga yang diterbitkan dan 
melakukan  perhitungan dengan atau 
antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 
Syariah; 

i. menyediakan tempat untuk menyimpan 
barang dan surat-surat berharga 
berdasarkan prinsip wadi’ah yad 
amanah atau prinsip -lain berdasarkan 
prinsip Syariah; 



4 
 

j. melakukan kegiatan penitipan termasuk 
penatausahaannya untuk kepentingan 
pihak  lain berdasarkan suatu kontrak 
dengan  prinsip wakalah;  

k. memberikan fasilitas letter of credit 
(L/C) berdasarkan prinsip Syariah;  

l. memberikan fasilitas garansi bank 
berdasarkan prinsip Syariah; 

m.  melakukan kegiatan usaha kartu debet, 
charge card  berdasarkan  prinsip 
Syariah;  

n. melakukan kegiatan wali amanat 
berdasarkan akad wakalah;  

o. melakukan kegiatan lain yang lazim 
dilakukan Bank sepanjang  disetujui  
oleh Otoritas Jasa Keuangan dan 
mendapatkan fatwa -Dewan Syariah 
Nasional. 

 

j. melakukan kegiatan penitipan termasuk 
penatausahaannya untuk kepentingan 
pihak  lain berdasarkan suatu kontrak 
dengan  prinsip wakalah;  

k. memberikan fasilitas letter of credit 
(L/C) berdasarkan prinsip Syariah;  

l. memberikan fasilitas garansi bank 
berdasarkan prinsip Syariah; 

m.  melakukan kegiatan usaha kartu debet, 
charge card  berdasarkan  prinsip 
Syariah;  

n. melakukan kegiatan wali amanat 
berdasarkan akad wakalah;  

o. memberikan jasa dalam sistem 
pembayaran; dan 

 
 
p.  melakukan kegiatan lain yang lazim 

dilakukan Bank sepanjang  disetujui  
oleh Otoritas Jasa Keuangan dan 
mendapatkan fatwa -Dewan Syariah 
Nasional. 

 

 


